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Abstrak

Azas kekekalan energi merupakan salah satu topik dalam kajian termokimia yang telah dipelajari
mahasiswa Program STudi Pendidikan IPA pada saat mereka di bangku SMA. Pengetahuan awal
mahasiswa pada topiktersebut akan menjadi dasar bagi mereka untuk mempelajari materi terkait di
perguruan tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan pengetahuan awal mahasiswa
Program Studi Pendidikan IPA pada topic azas kekekalan energi. Penelitian ini merupakan penelitian
deskrivtif dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian adalah mahasiswa Prodi Pendidikan IPA
FKIP Universitas Tidar tahun 2017/2018. Instrumen yang digunakan merupakan tes bentuk testlet terdiri
dari 9 pertanyaan dengan 3 soal utama dan 3 soal pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih
terdapat mahasiswa yang belum dapat memahami konsep azas kekekalan energi dengan baik.

Kata Kunci: pengetahuan awal; azas kekekalan energi

Prior Knowledge of Science Education Study Program Students at the Topics of the Law of
Energy Conservation

Abstract

The law of conservation of energy is one of the topics in thermochemical studies that have been studied by Science
Education Study Program students when they are in high school. The student's prior knowledge on the topic will be
the basis for studying related material at the college level. The purpose of this study is to describe the prior knowledge of
Science Education Study Program students on the topic of energy conservation law material. This research is a
descriptive study with a quantitative approach. The research sample was students of Science Education Study Program
FKIP UniversitasTidar 2017/2018 academic year. The instruments used was a test type testlet consisted 9 questions
with 3 main questions and 3 supporting questions. The results of the study show that there are still students who have
not been able to understand the concept of the topic of conservation of energy law properly.
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PENDAHULUAN

Azas kekekalan energi merupakan salah
satu topik dalam kajian termokimia.
Termokimia sudah pernah dipelajari oleh
mahasiswa Prodi Pendidikan IPA pada saat
mereka di Sekolah Menengah Atas (SMA). Di
perguruan tinggi, termokimia diajarkan
kembali pada mata kuliah Kimia Dasar.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
materi termokimia sulit untuk dipahami.
Diantaranya (i) membedakan kalor dan suhu,
(i) menentukan sistem dan lingkungan pada
reaksi dalam kalorimeter, (iii) mengidentifikasi
reaksi eksoterm dan endoterm (Yalcinkaya,
Tastan & Boz, 2009 : 3-6). Saricayir dkk. (2016
: 72) menemukan bahwa pemahaman peserta
didik masih rendah dan masih ditemukan
salah konsep pada materi hubungan antara
panas, suhu, masa dan kalor jenis.

Pandangan konstruktivis mendefinisikan
belajar sebagai suatu proses membangun
pengetahuan. Oleh karena itu, pembelajaran
merupakan kegiatan aktif peserta didik dalam
membangun pengetahuannya sendiri.
Pengetahuan dapat dibentuk baik secara
individu maupun sosial. Hal tersebut menuntut
peserta didik aktif membentuk pengetahuan
melalui interaksi dengan lingkungan serta
mengaitkan  pengetahuan yang sedang
dipelajari dengan pengetahuan awal (prior
knowledge) yang telah dimiliki (Purwana,
2012 :117-118).

Pengetahuan awal merupakan salah satu
aspek kognitif yang turut memberikan
kontribusi dalam membangun pengetahuan.
Pengetahuan awal merupakan pengetahuan
atau pengalaman terdahulu yang telah dimiliki
oleh peserta didik. Pengetahuan awal menjadi
modal bagi peserta didik untuk mencapai
pengetahuan  baru  atau = memecahkan
permasalahan yang sejenis maupun
permasalahan yang baru ditemui (Pamungkas,
Setiani, & Pujiastuti, 2017 : 63).

Zakaria & Yussof (2009 233)
menjelaskan  bahwa  pengetahuan  awal
berperan terhadap kemampuan pemecahan

masalah peserta didik. Sementara itu, Hailikari
(2009:16) menjabarkan beberapa peran
pengetahuan awal dalam kegiatan
pembelajaran, yaitu (1) pengetahuan awal
sebagai kategori label yang berpengaruh
terhadap informasi baru untuk ditambahkan ke
struktur pengetahuan yang telah ada, (2)
pengetahuan awal sebagai konteks asimilasi
saling terkaitnya materi baru, sehingga
pengetahuan akan lebih mudah dibangun
melalui proses elaborasi, (3) meningkatkan
akses pengetahuan selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Susanti (2009 : 114) menyatakan bahwa
pengetahuan awal merupakan unsur penting
untuk menciptakan kegiatan pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Lingkungan belajar,
terkait degan pengetahuan awal, harus
memberikan suasana yang mendorong rasa
keingintahuan peserta didik, semangat untuk
menemukan sesuatu yang baru, bermakna dan
menantang. Lingkungan belajar yang demikian
dimaksudkan untuk memanggil kembali
pengetahuan awal. Implikasinya adalah proses
belajar bergeser dari mengingat informasi
menjadi proses belajar dengan mengaitkan
berbagai jenis peristiwa. Hal tersebut
menjadikan kegiatan belajar menjadi lebih
bermakna.

Pentingnya peranan pengetahuan awal
dalam kegiatan pembelajaran menjadikan
dosen perlu menggali pengetahuan awal
mahasiswa. Dosen dapat menggunakannya
untuk merancang dan melaksanakan strategi
pembelajaran yang efektif.

Mahasiswa Prodi Pendidikan TPA FKIP
UNTIDAR berasal dari berbagai sekolah
negeri maupun swasta. Pengetahuan yang
mereka dapat dibangku Sekolah Menengah
Atas, terutama pengetahuan azas kekekalan
energi, pasti beragam. Oleh karena itu, dosen
perlu  mengetahui  pengetahuan awal
mahasiswa pada topik azas kekekalan energi
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai.
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
pengetahuan awal mahasiswa calon guru IPA
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pada topik materi azas kekekalan energi.
Informasi yang diperoleh digunakan untuk
menentukan model pembelajaran yang sesuai.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui pengetahuan awal mahasiswa
Prodi Pendidikan IPA pada topik azas
kekekalan energi. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Maret 2018 di Prodi Pendidikan
IPA Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas tidar.

Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Prodi Pendidikan IPA semester
genap tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 76
siswa yang terbagi menjadi 2 kelas. Penentuan
sampel penelitian dilakukan dengan teknik
cluster random sampling, yaitu memilih secara

acak populasi yang tersedia dengan mengambil
satu kelas untuk dijadikan sampel penelitian.

Data  yang  dikumpulkan  dalam
penelitian ini adalah pengetahuan awal
mahasiswa Prodi Pendidikan IPA pada topik
azas kekekalan energi. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah tes jenis
teslet sebanyak 9 soal dengan 3 soal utama
dan 3 soal pendukung. Instrumen telah
dikonsultasikan kepada pakar dan telah
memenuhi kriteria valid, reliabel, daya
pembeda minimal cukup dan soal yang
tidak terlalu sukar atau terlalu mudah. Tes
dilakukan sebelum dosen menyampaikan
topik materi azas kekekalan energi.

Pemberian skor pada hasil tes teslet
menggunakan metode Graded Respon Model
(GRM) berdasarkan pedoman pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Penskoran Hasil Tes Teslet

No Aspek penilaian Skor
1 Siswa tidak dapat menjawab benar soal pendukung no 1 0
2 Siswa dapat menjawab benar soal pendukung no 1, tetapi tidak menjawab 1
benar soal pendukung no 2
3 Siswa dapat menjawab benar soal pendukung no 2, tetapi tidak dapat )
menjawab benar pendukung no 3
4  Siswa dapat menjawab benar keseluruhan soal pendukung 3

(Yamtinah, Haryono, & Martini, 2014 : 5)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengetahuan awal mahasiswa pada topik
azas kekekalan energi yang ingin diketahui
dalam penelitian meliputi subtopik (1) kalor,
(2) hukum pertama termodinamika, (3) reaksi

eksoterm dan endoterm. Berdasarkan kegiatan
pengumpulan data dan penelitian yang telah
dilakukan diperoleh hasil seperti yang
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Presentasi Mahasiswa dalam Penguasaan Topik Azas Kekekalan Energi

No soal Pengetahuan yang diukur dalam soal Skor  Skor Persentasi Persentasi
utama pendukung Item testlet mahasiswa yang mahasiswa yang
mencapai skor telah menguasai
testlet konsep
1 Kalor
Menentukan interaksi sistem dengan 1 1 25 % 91%
lingkungan
Menghitung kapasitas kalor 1 2 22 % 66%
Menghitung kalor yang diperlukan untuk 1 3 44% 44%
menaikkan suhu
2 Hukum pertama termodinamika
a. Menentukan nilai kerja (w) 1 1 44 % 88%
b. Menentukan nilai AE 1 2 22 % 44%
¢. Menentukan nilai AH 1 3 22 % 22%
3 Reaksi eksoterm dan endoterm
a. Menentukan sifat reaksi 1 1 33 % 97%
b. Menentukan hubungan Hp dan Hr 1 2 33 % 64%
c. Menggambar diagram tingkat energi 1 3 31 % 31%

Soal utama pertama digunakan untuk

mengetahui pengetahuan awal mahasiswa
mengenai kalor. Analisa hasil jawaban
mahasiswa  diketahui sebanyak 44 %

mahasiswa mendapat skor testlet 3, 22 %
mahasiswa mendapat skor testlet 2, dan 25 %
mahasiswa hanya mendapat skor testlet 1.
Sisanya sebanyak 8% mahasiswa mendapat
skor testlet 0. Data tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa sudah
mampu menentukan interaksi sistem dengan
lingkungan (91%). Hanya sebagian mahasiswa
mampu menentukan kapasitas kalor (66%) dan
menentukan kalor yang diperlukan untuk
menaikkan suhu sistem (44%). Selain itu, data
juga menunjukkan bahwa masih terdapat
mahasiswa yang belum menguasai konsep
kalor (8%).

Masih adanya mahasiswa yang belum
dapat menjawab benar soal pendukung
menunjukkan bahwa mahasiswa belum
mampu menggunakan persamaan q = m.c.At
dengan tepat. Hal tersebut disebabkan peserta
didik tidak dapat memahami interaksi sistem
dengan lingkungan, kapasitas kalor, kalor
jenis, dan perubahan temperatur dengan baik.
Penelitian sebelumnya mengenai konsep kalor
telah dilakukan. Saricayir dkk. (2016 : 72)
menemukan 16,6 % peserta didik memahami
dengan baik konsep hubungan antara panas,

temperatur, masa, dan kalor jenis, 41 % peserta
didik memahami sebagian atau salah konsepsi,
sisanya 42,4 % tidak paham konsep.

Soal utama ke dua digunakan untuk
menguji pemahaman mahasiswa mengenai
hukum pertama termodinamika. Berdasarkan
Tabel 2 diketahui sebanyak 22 % mahasiswa
mendapat skor teslet 3, 22 % mahasiswa
mendapat skor testlet 2, 44 % mahasiswa
hanya mendapat skor teslet 1, dan sisanya 11
% mendapat skor testlet 0. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian  besar
mahasiswa sudah mampu menentukan nilai w
(88%). Sementara itu, hanya sebagian
mahasiswa yang mampu menentukan nilai AE
(44%), dan sedikit mahasiswa yang dapat
menentukan nilai AH reaksi (22%). Data juga
menunjukkan  bahwa  masih  terdapat
mahasiswa tidak dapat menentukan w, AE,
dan AH reaksi (11%). Persentasi mahasiswa
dalam penguasaan hukum pertama
termodinamika yang rendah menunjukkan
bahwa mahasiswa belum mampu memahami
hukum kekekalan energi serta mengaitkan q,
w, AE, dan AH reaksi dengan tepat.

Pengetahuan awal
mengenai reaksi eksoterm dan endoterm diuji
dengan menggunakan soal utama ketiga.
Analisa hasil jawaban mahasiswa diketahui
sebanyak 31 % mahasiswa memperoleh skor

mahasiswa
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testlet 3, 33 % mahasiswa memperoleh skor
testlet 2, 33 % mahasiswa meperoleh skor
teslet 1, dan sisanya sebanyak 3 % mahasiswa
mendapat skor testlet 0. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
mahasiswa mampu menentukan sifat reaksi
berdasarkan  perpindahan  kalor  (97%).
Sebagian mahasiswa dapat menentukan
hubungan entalpi produk (Hp) dan entalpi
reaktan (Hr) (64%). Sementara itu, sedikit
siswa dapat menentukan diagram tingkat
energi (31%), dan masih terdapat mahasiswa
yang tidak memahami konsep reaksi eksoterm
dan endoterm (3%).

Hasil tersebut bersesuaian dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
Tastan, Yal¢cmmkaya, & Boz, (2008 : 450)
menemukan 41 % peserta didik dengan
pembelajaran konvensional dan 66 % peserta
didik dengan pembelajaran CCT (conceptual
change text) dapat menjawab dengan benar sifat
reaksi eksoterm yaitu entalpi produk (Hp) lebih
kecil daripada entalpi reaktan (Hr). Sementara
itu, Ayyildiz, & Tarhan, (2017 : 11)
menemukan sebanyak 45 % peserta didik
dengan pembelajaran konvensional mengalami
kesulitan konsep reaksi eksoterm. Peserta didik
memahami bahwa dalam reaksi eksoterm
panas dilepaskan dari sistem ke lingkungan
akibat pembentukan senyawa dengan energi
tinggi. Sementara itu, 35 % peserta didik
mengalami kesulitan konsep AH reaksi
eksoterm yaitu entalpi produk (Hp) lebih besar
daripada entalpi reaktan (Hr).

SIMPULAN

Pada subtopik materi kalor, sebagian
besar mahasiswa sudah mampu menentukan
interaksi sistem dengan lingkungan (91%),
namun hanya sebagian siswa yang mampu
menentukan kapasitas kalor (66%), dan kalor
yang diperlukan (44) dengan benar. Pada
subtopik materi hukum pertama
termodinamika, sebagian besar mahasiswa
dapat menentukan w, sedikit mahasiswa dapat
menentukan AE (44%) dan menentukan AH
reaksi (22%). Pada subtopic reaksi eksoterm

dan endoterm, sebagian besar siswa dapat
menentukan sifat  reaksi  berdasarkan
perpindahan kalor (97%), sebagian mahasiswa
dapat menentukan hubungan entalpi produk
(Hp) dan entalpi reaktan (Hr) (64%) dan
menentukan diagram tingkat energi (31%).
Sementara itu, masih ditemukan mahasiswa
yang belum menguasai konsep subtopik kalor
(8%), subtopik hukum pertama termodinamika
(11%), serta subtopik reaksi eksoterm dan
endoterm (3%).

Hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi pembelajaran kimia pada topik
azas kekekalan energi. Dosen sebaiknya
memilih model pembelajaran aktif yang sesuai
dengan pengetahuan awal mahasiswa seperti
model pembelajaran berbasis masalah dan

inkuiri. Model pembelajaran aktif
dimaksudkan untuk menarik minat mahasiswa
serta mendorong mahasiswa untuk

menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki
dalam membangun pengetahuan baru
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